
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembuatan bio-komposit menggunakan 

serat kenaf secara horizontal dan serat secara acak sepanjang 10 mm dapat 

meningkatkan sifat mekanik dari material tersebut. Penambahan serat kenaf pada 

resin epoxy dapat membuat bio-komposit menjadi ramah lingkungan dan cocok 

untuk digunakan dalam industri dan otomotif. 

Dari grafik hasil pengujian, kita dapat melihat parameter dan variabel terbaik 

untuk setiap pengujian, seperti yang tertera di bawah ini : 

• Pembuatan komposit dengan bahan resin epoxy dan serat kenaf sebagai 

penguat dilakukan dengan variasi komposisi, yaitu resin epoxy dan serat 

kenaf 10:90wt%, 20:80wt%, dan 30:70wt%. Hasil uji eksperimental 

menunjukkan bahwa komposisi 20:80wt% merupakan yang terbaik di 

antara komposisi lainnya dan akan diubah dengan penambahan serat 

berpengisi kedua (acak) dengan panjang serat 1cm. Berikut adalah 

komposisi baru: 17,5/2,5/80%, 15/5/80%, 12,5/7,5/80%, dan 10/10/80%. 

• Dari perbandingan pengujian lentur yang dilakukan pada masing – masing 

komposisi 17,5/2,5/80%, 15/5/80%, 12,5/7,5/80% dan 10/10/80% 

didapatkan tegangan lentur yang tertinggi pada komposisi 17,5 / 2,5 / 80 

% dengan temperature 70℃, penekanan sebesar 220 kg/cm², pada waktu 

30 menit dengan nilai tegangan lentur sebesar 70,5 MPa. Dan nilai 

tegangan lentur terendah didapatkan pada komposisi 10/10/80% dengan 



temperature 70℃, penekanan sebesar 220 kg/cm², pada waktu 30 menit 

dengan nilai tegangan lentur sebesar 47,61 MPa. 

• Dari perbandingan harga impact pada masing – masing komposisi bahwa 

nilai kekuatan impak tertinggi didapatkan pada komposisi 17,5 / 2,5 / 80 

% dengan waktu 45 menit, temperature 70°C, penekanan 220 kg/cm2 dan 

komposisi 15 / 5 / 80 % dengan waktu 60 menit, temperature 90℃, 

penekanan 270 kg/cm2 dengan nilai kekuatan impak sebesar 10,33 J/m2. 

Dan kekuatan impak terendah didapatkan pada komposisi 10 / 10 / 80 %, 

dengan waktu 60 menit, temperature 90°C, penekanan 270 kg/cm2, dengan 

nilai kekuatan impak sebesar 6,33 J/m2. 

• Dari perbandingan nilai kekerasan pada masing – masing komposisi 

tertinggi bahwa nilai kekerasan tertinggi didapatkan pada komposisi 17,5 

/ 2,5 / 80 % dengan waktu 45 menit, temperature 70°C, penekanan 220 

kg/cm2, dengan nilai kekerasan sebesar 99,1. Dan nilai kekerasan terendah 

didapatkan pada komposisi 15 / 5 / 80 %, dengan waktu 30 menit, 

temperature 90°C, penekanan 270 kg/cm2, dengan nilai kekerasan sebesar 

98,8. 

5.2 Saran 

Pada saat pembuatan spesimen, perlu diperhatikan beberapa hal, yaitu :  

• Utamakan Keselamatan dan Kesehatan Kerja. 

• Perhatikan komposisi yang akan digunakan, agar tidak terjadi kesalahan 

perbandingan. 



• Penyusunan serat harus dilakukan dengan rapi, agar pada saat penuangan 

resin epoxy dan hardener tercampur dengan merata. 

• Jika ada kesalahan pada saat pembuatan spesimen, analisa kembali dari 

awal tahap pembuatan spesimen, apakah ada yang kurang dari tahap tahap 

yang dilakukan. 
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